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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek  pada  penelitian  ini  adalah  Laporan  Keuangan  Pemerintah

Provinsi yang ada di Indonesia periode 2012 hingga 2017 yang telah diperiksa

oleh  BPK RI.  Jumlah  pemerintah  provinsi  di  Indonesia  yaitu  34  sehingga

terdapat 204 Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi dalam enam tahun yang

akan digunakan sebagai penelitian.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dalam

arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data yang akan

digunakan berupa Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi di Indonesia. Data

ini  diperoleh  dari  Kantor  Badan  Pemeriksa  Keuangan  Republik  Indonesia

(BPK  RI),  website  BPK  RI  (www.bpk.go.id),  dan  web  masing-masing

provinsi di Indonesia.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik  pengambilan  sampel  pada  penelitian  ini  menggunakan

pendekatan  non probability sampling yaitu dengan cara  purposive sampling.

Jogiyanto (2016) mengatakan bahwa  purposive sampling dilakukan dengan

http://www.bpk.go.id/
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mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria

tertentu yang digunakan untuk pemlihan sampel adalah:

1. Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi di Indoensia periode 2012-2017

yang telah diperiksa oleh BPK RI.

2. Memiliki data yang lengkap untuk proses penelitian meliputi:

a. Menyediakan data  yang berisi  komponen  utama  Laporan Keuangan

Pemerintah (Laporan yang mengacu PP No. 24 Tahun 2004 ataupun PP

No. 71 Tahun 2010).

b. Menyediakan data  Diferensiasi  Fungsional  atau  jumlah SKPD  pada

situs web resmi provinsi masing-masing atau pada CALK dilaporan

keuangan.

c. Menyediakan  data  umur  Pemerintah  Daerah  yang  diukur  dengan

pembentukan undang-undangnya hingga tahun 2017.

d. Menyediakan data variable-variabel yang akan diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian adalah data

sekunder yang diperoleh dari  Kantor  Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia (BPK RI) Jakarta Pusat yaitu berupa  Laporan Hasil Pemeriksaan,

selain itu juga diperoleh dari website resmi BPK RI yang berupa Ikhtiar Hasil

Pemeriksaan Semester  I  dan II  serta  mendapatkan data  dari  website  resmi

masing-masing provinsi di Indonesia.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pada  penelitian  ini  menggunakan  satu  variabel  dependen  dan  tiga

variabel  independen.  Tigkat  Pengungkapan  Laporan  Keuangan  Pemerintah

Provinsi sebagai variabel dependen, sedangkan karakteristik pemerintah (umur

pemerintah  daerah,  kekayaan  daerah, intergovernmental  revenue,  dan

leverage),  kompleksitas  (diferensiasi  fungsional),  temuan  audit,  dan  opini

audit sebagai variabel independen.

1. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi. Variabel

dependen yang digunakan adalah tingkat pengungkapan laporan keuangan

pemerintah  provinsi.  Pengungkapan  ini  dihitung  dengan  menggunakan

sistem  scoring  yaitu  membuat  daftar  checklist  pengungkapan  yang

diwajibkan berdasar Standar Akuntansi Pemerintahan dengan pemberian

skor.  Pemberian  skor  1  untuk  item  yang  diungkapkan  dalam  laporan

keuangan  pemerintah  sedangkan  skor  0  untuk  item  yang  tidak

diungkapkan dalam laporan keuangan pemerintah. Indeks pengungkapan

menggunakan  46  butir  item  pengungkapan  seperti  yang  digunakan

Lesmana  (2010)  yaitu  berdasarkan  Peraturan  Standar  Akuntansi

Pemerintahan (PSAP) No. 5 sampai dengan No. 9. Oleh karena itu, tingkat

pengungkapan laporan keuangan pemerintah provinsi dapat menggunakan

rumus:

Tingkat Pengungkapan = 
Jumlahitem yangdiungkapkan

Total item yangharus diungkapkan
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2. Variabel Independen

a. Umur Pemerintah Daerah

Umur pemerintah daerah dapat diartikan dengan seberapa lama

pemerintah  daerah  tersebut  didirikan  berdasarkan  dengan  undang-

undang  pembentukan  daerah  masing-masing.  Menurut  Lesmana

(2010) semakin lama keberadaan suatu pemerintah maka pengalaman

yang dimiliki  lebih unggul  dari  pada pemerintah  daerah  yang baru.

Selain  itu  berkaitan  dengan  sistem  administrasi,  pemerintah  daerah

yang telah berumur lebih tua dengan berbagai  pengalamannya akan

mempunyai proses administrasi dan pencatatan yang lebih baik pula.

Sesuai dengan penelitian Naopal dkk (2017) variabel umur pemerintah

dihitung dengan rumus yang:

b. Kekayaan Daerah

Kekayaan  daerah  dapat  dilihat  dari  jumlah  Pendapatan  Asli

Daerah. Pendapatan Asli Daerah menurut  Pratolo dan Jatmiko (2017)

adalah suatu penerimaan dalam bentuk satuan moneter yang diterima

oleh pemerintah daerah dari  berbagai  sumber yang diusahakan oleh

pemerintah  daerah  itu  sendiri.  Terdiri  dari  beberapa  sumber  seperti

pajak  daerah,  retribusi  daerah,  bagian  laba  pengelolaan  aset  daerah

Umur pemerintah = Umur Pemda berdasar pembentukan UU
masing-masing daerah
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yang  dipisahkan,  dan  PAD  lain-lain  yang  sah.  Setyaningrum  dan

Syafitri (2012) menggunakan Pendapatan Asli Daerah sebagai proksi

dari  variabel  kekayaan  daerah,  dengan  demikian  rumus  yang

digunakan yaitu:

c. Intergovernmental Revenue

Di Indonesia Intergovernmental Revenue dikenal dengan Dana

Perimbangan.  UU  No.  33  Tahun  2004  menjelaskan  tentang  Dana

Perimbangan yang merupakan dana yang bersumber dari pendapatan

APBN yang dialokasikan kepada Daerah untuk mendanai kebutuhan

Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi. Sedangkan menurut

Peraturan  Pemerintah  No.  104  Tahun  2000,  dana  perimbangan

didefinisikan sebagai  sumber  pendapatan  daerah  yang  berasal  dari

APBN untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah

dalam  mencapai  tujuan  pemberian  otonomi  kepada  daerah  yaitu

terutama peningkatan  pelayanan dan kesejahteraan  masyarakat  yang

semakin baik. Sesuai dengan penelitian Patrick (2007)  dan  Khasanah

dan  Rahardjo  (2014) maka  dari  itu,  rumus  yang  digunakan  untuk

menghitung:

Kekayaan daerah = Ln Pendapatan Asli Daerah

Intergovernmental Revenue = 
Total dana perimbangan pemerintah

Total pendapatan
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d. Leverage

Pernyataan  Standar  Akuntansi  Pemerintah  No.  9,  kewajiban

atau utang merupakan transaksi yang timbul dari peristiwa masa lalu

yang  penyelesaiannya  mengakibatkan  aliran  keluar  sumber  daya

ekonomi pemerintah.  Dalam penelitian  Patrick  (2007)  menyebutkan

bahwa  pengukuran  terbaik  untuk  pembiayaan  utang  adalah  dengan

membandingkan total utang dengan total aset karena aset merupakan

jaminan dari pembiayaan utang. Sejalan dengan penelitian Waliyyani

dan  Mahmud  (2015)  yang  menggunakan  pengukuran  total  utang

dibandingkan dengan total aset. Maka rumus yang digunakan yaitu:

e.  Diferensiasi Fungsional

Diferensiasi  fungsional  dapat  dihitung  dengan  menggunakan

jumlah Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) atau seiring dengan

berlakunya  Peraturan  Pemerintah  No.  18  Tahun  2016  tentang

Perangkat Daerah terjadi perubahan istilah Satuan Kerja Pemerintah

Daerah menjadi Organisasi Perangkat Daerah (OPD). OPD merupakan

organisasi  atau lembaga Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab

kepada Kepala Daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan di

daerah.  Perangkat  Daerah  dibentuk  oleh  masing-masing  daerah

Leverage = 
Total Kewajiban

Total Aset
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berdasarkan  pertimbangan  karakteristik,  potensi,  dan  kebutuhan

daerah. Maka rumus yang digunakan untuk menghitung sesuai dengan

penelitian Hilmi dan Martani (2012):

f. Temuan Audit

Temuan  audit  merupakan  jumlah  suatu  kasus  atau

penyimpangan  terhadap  SPI  pada  laporan  keuangan  yang  diperiksa

oleh  BPK.  Pengukuran  temuan  audit  dalam  penelitian  ini

menggunakan jumlah temuan audit atas pemeriksaan yang dilakukan

oleh BPK, sama halnya dengan penelitian Fikrinah Nopal dkk (2017),

Waliyyani  dan  Mahmud  (2015),  dan  Rahmayanti  (2018)  yang

menggunakan  jumlah  temuan  audit  sebagai  pengukur.  Rumus  yang

digunakan dalam penilitian adalah:

g. Opini Audit

Opini  audit  menurut  kamus  istilah  akuntansi  adalah  suatu

laporan  yang  diberikan  oleh  auditor  yang  menyatakan  bahwa

pemeriksaan  telah  dilakukan  sesuai  dengan  norma  atau  aturan

pemeriksaan  akuntan  disertai  dengan  pendapat  mengenai  kewajaran

kelompok. Standar Profesional Akuntan (PSA 29) menjelaskan bahwa

Diferensiasi Fungsional = Jumlah SKPD

Temuan Audit = Jumlah Temuan
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opini audit terdiri dari lima jenis yaitu wajar tanpa pengecualian, wajar

tanpa  pengecualian  dengan  penjelasan,  wajar  dengan  pengecualian,

tidak  wajar,  dan  tidak  memberikan  pendapat. Rahim  dan  Martani

(2015)  mengukur  variabel  opini  audit  dengan  menggunakan  skala

ordinal yaitu masing-masing memiliki nilai yang berbeda. Nilai yang

tertinggi berarti memiliki peringkat yang lebih tinggi.  Variabel opini

audit diberi nilai sebagai berikut: 

F. Uji Kualitas Instrumen

Metode  analisis  data  merupakan  suatu  teknik  atau  prosedur  untuk

menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian. Metode tersebut adalah

uji  statistik  deskriptif,  uji  asumsi  klasik,  dan  pengujian  hipotesis. Namun

sebelumnya menurut Basuki (2014) dalam metode estimasi model regresi data

panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain:

1. Common Effect Model 

Merupakan pendekatan  model  data  panel  yang paling  sederhana

karena  hanya  mengkombinasikan  data  time  series dan  cross  section.

Metode ini menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS).

1. Tidak Memberikan Pendapat (TMP)
2. Tidak Wajar (TW)
3. Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
4. Wajar Tanpa Pengecualian dengan Penjelas (WTPDP)
5. Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
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2. Fixed Effect Model

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Model estimasi ini sering juga

disebut dengan Teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

3. Random Effect Model

Model  ini  mengestimasi  data  panel  dimana  variabel  gangguan

mungkin  salng  berhubungan  antar  waktu  dan  individu.  Model  ini  juga

disebut  Error Component  Model (ECM) atau  Teknik Generalized Least

Square (GLS)

Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam mengelola

data panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan yaitu:

1. Uji Likelihood Ratio

Pengujian  untuk  menentukan  model  Common  Effect atau  Fixed  Effect

yang paling tepat untuk digunakan.

2. Uji Hausman

Pengujian untuk memilih apakah model  Fixed Effect atau  Random Effect

yang paling tepat digunakan.

Setelah mendapatkan data  yang paling tepat  untuk digunakan maka

dapat  melanjutkan  uji  statistik  deskriptif,  uji  asumsi  klasik,  dan  pengujian

hipotesis.

1. Uji Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif yaitu metode untuk mengumpulkan, mengolah,

menyajikan, dan menganalisa data kuantitatif secara deskriptif. Analisis ini

memberikan gambaran atau informasi  mengenai suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata, minimum, dan maksimum.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi  klasik  merupakan  persyaratan  statistik  yang  harus

dipenuhi pada analisis  regresi  data  panel yang berbasis  Ordinary Least

Square (OLS). Terdapat 3 uji asumsi klasik, yaitu antara lain:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini yang pertama kali akan dilakukan pada uji

asumsi klasik. Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk

membuktikan  apakah  data  yang  telah  dikumpulkan  berdistribusi

normal atau tidak. Biasanya data yang terkumpul lebih dari 30 dapat

dikatakan berdistribusi normal. Namun lebih baik dibuktikan dengan

pengujian  Jarque-Bera  pada uji normalitas ini.  Data dapat dikatakan

berdistirbusi  normal  jika  probabilitas  Jarque-Bera >  alpha 0,05

(Basuki, 2014).

b. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  adalah  pengujian yang bertujuan untuk

membuktikan  apakah  terdapat  korelasi  antar  variabel  independen

dalam  suatu  model  regresi  linear  berganda.  Jika  terdapat  terdapat

korelasi  antar  variabel  tersebut  maka  akan  menimbulkan  masalah

multikolinearitas.  Widarjono  (2013)  menjelaskan  baha  pengujian
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regresi  dapat dikatakan tidak terkena masalah multikolinearitas jika

korelasi memiliki nilai < 0,8.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk

membuktikan apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu

pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik yaitu model

yang  tidak  terkena  masalah  heterokedastisitas.  Untuk  mengetahui

terkena  atau  tidaknya  heterokedastisitas  maka  menggunakan  uji

Glejser. Jika  nilai probabilitas > alpha 0,05 maka model regresi tidak

terkena masalah heterokedastisitas.

G. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

Pada  penelitian  ini  menggunakan  satu  variabel  dependen  dan  tujuh

variabel independen maka hipotesis dalam penelitian akan diuji dengan regresi

linier  berganda dengan  menggunakan  analisis  data  panel.  Regresi  linier

berganda  tersebut  digunakan  untuk  menguji  satu  variabel  dependen  dan

beberapa  variabel  independen.  Metode  ini  menguji  variabel  independen

berupa  karakteristik  pemerintah  daerah  yang  diproksikan  dengan  umur

pemerintah daerah, kekayaan pemerintah daerah,  intergovernmental revenue,

leverage, kompleksitas yang  diproksikan  dengan  diferensiasi  fungsional,

temuan  audit,  dan  opini.  Sehingga  model  regresi  data  panel yang  telah

dikembangkan dapat dirumuskan menjadi:
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Keterangan:
DSCLR : Tingkat Pengungkapan LKPD
α : Kostanta
β1 – β5 : Koefisien regresi
AGE : Umur Pemerintah Daerah
LN_WEALTH : Kekayaan Daerah
IGOV : Intergovernmental Revenue
LEV : Leverage
SKPD : Diferensiasi Fungsional
FIND : Temuan Audit
OPINI : Opini Audit
e :  Error  term  yaitu  tingkat  kesalahan  dalam

penelitian

Pengujian  hipotesis  menggunakan  regresi  linier  berganda  meliputi

sebagai berikut:

1. Uji T (T-test)

Uji  T merupakan pengujian  yang dilakukan untuk membuktikan

apakah  terdapat  pengaruh  antara  variabel  independen  dengan  variabel

dependen. Pengujian tersebut menggunakan tingkat keyakinan 95% atau

tingkat signifikansi 5%. Hipotesis dapat diterima jika sig < alpha 0,05 dan

koefisien regresi searah dengan hipotesis.

2. Uji F (F-test)

Uji  F  adalah  pengujian  untuk  membuktikan  apakah  terdapat

pengaruh dari variabel independen dengan secara bersama-sama terhadap

variabel  dependen.  Pengujian ini  dilakukan dengan menggunakan nilai

signifikansi  0,05.  Variabel  independen  dapat  dikatakan  berpengaruh

DSCLR = α + β1AGE + β2LN_WEALTH + β3IGOV + β4LEV +
β5SKPD + β6FIND + β6OPINI + e
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen jika nilai probabilitas F

< alpha 0,05.

3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji  koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk

megetahui  apakah  variabel  independen  mampu  menjelaskan  variabel

dependen  (Nazaruddin  &  Basuki,  2017).  Nilai  koefisien  determinasi

menunjukkan  presentase  dari  variabel  dependen  yang  dijelaskan  oleh

persamaan  regresi  yang  dihasilkan.  Jika  semakin  mendekati  koefisien

determinasi  maka  varaiabel  independen  dapat  dikatakan  menjelaskan

variabel dependen tersebut.
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